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IHSG ditutup menguat (+2.34%) ke level 7,675.95 pada perdagangan Selasa kema-
rin (14/04) dengan saham MORA (+25.00%), BBCA (+2.66%), BREN (+7.00%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, MSIN (-14.77%), TLKM (-2.19%), DCII (-1.14%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 48.09bn 
di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 30.74bn. Di sisi sektoral, 9 dari 
11 sektor ditutup menguat dengan sektor Consumer Cyclical mencatat penurunan 
terdalam (-0.95%) dan sektor Infrastructure mencatat penguatan tertinggi 
(+5.62%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup menguat dengan 
indeks Dow Jones naik (+0.66%) menjadi 48,535, S&P 500 naik (+1.18%) ke level 
6,967, dan Nasdaq menguat (+1.96%) ke level 23,639. Optimisme adanya kesepa-
katan antara AS dan Iran menjadi pendorong kenaikan pasar saham global. Hal ini 
tecermin dari kenaikan ETF EIDO (+1.61%) dan MSCI Indonesia (+2.26%). 

Transkon Jaya (TRJA) berencana menambah lini bisnis Klasifikasi Baku Lapangan 
Usaha Indonesia (KBLI) 49429 yakni angkutan darat lainnya untuk penumpang, 
KBLI 49422 yaitu angkutan sewa, dan KBLI 49229 yakni angkutan bus tidak dalam 
trayek lainnya. Berdasarkan analisis kelayakan investasi, Net Present Value (NPV) 
menunjukkan angka IDR 95.67bn, Internal Rate of Return (IRR) sebesar 26.50%, 
dan Profitability Index (PI) sebesar 3.16%. Tiga kode KBLI ini diperkirakan akan 
menghasilkan pendapatan IDR 7.53bn pada 2026 dengan laba bersih IDR 1.87bn. 
Sementara pada 2030, pendapatan diproyeksikan menjadi IDR 174.22bn dengan 
laba bersih IDR 71.63bn. 

Matahari Putra Prima (MPPA) mengumumkan rencana rights issue dengan 
menerbitkan 23.99 miliar saham baru dengan harga pelaksanaan IDR 50 per sa-
ham. Rights issue akan ditawarkan dengan rasio 114:211 atau setiap pemegang 
114 saham lama berhak membeli 211 saham baru. Pemegang saham yang tidak 
melaksanakan haknya berpotensi terdilusi maksimal sebesar 64.92%. Pemegang 
saham utama Multipolar (MLPL) berkomitmen melaksanakan seluruh haknya 
senilai sekitar IDR 601.61bn serta bertindak sebagai pembeli siaga hingga IDR 
980.00bn miliar, termasuk menyerap sisa saham yang tidak diambil investor lain. 
Dana hasil rights issue akan difokuskan untuk belanja modal, terutama pembelian 
tanah dan bangunan di beberapa lokasi strategis seperti Surabaya, Gresik, Bogor, 
dan Yogyakarta. Jadwal perdagangan HMETD akan berlangsung pada 19-25 Juni. 
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  MACRO SENTIMENT 

Kementerian ESDM melaporkan kenaikan stok BBM nasional sebanyak 7 hari men-
jadi 30 hari dengan tambahan persediaan di Karimun. Hal ini didasarkan pada 
laporan BPH Migas dengan rincian persediaan Pertalite 18.1 hari, Pertamax 22.1 
hari, Pertamax Turbo 46.5 hari, Solar 16.5 hari, dan Pertamina Dex 64.5 hari. Mes-
kipun sebagian besar persediaan terkonsentrasi pada BBM dengan RON & CN ting-
gi, pemerintah melalui Pertamina dapat menambah ketersediaan suplai BBM uta-
ma, seperti Pertalite, Pertamax, dan Solar melalui proses blending. Selain itu, OJK 
berencana merelaksasi penilaian persyaratan KPR bersubsidi untuk program 3 juta 
rumah dengan menutup data payment delinquency pinjaman senilai IDR 1.00mn 
atau lebih rendah. OJK juga berencana mempercepat proses pembaruan data pe-
lunasan pinjaman dari sebelumnya satu bulan menjadi 3 hari kerja. Akses data SLIK 
untuk BP Tapera juga akan dibuka mulai bulan Juni 2026. Kebijakan ini didukung 
oleh para asosiasi pengembang rumah, tetapi direspon dengan skeptisme oleh 
industri keuangan karena berisiko meningkatkan non-performing loan (NPL). 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (14/04/2026) menguat dengan kenaikan +175.76 poin (+2.34%) ke level 7,675.95. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area overbought. Menurut kami, IHSG diperkirakan cenderung 

menguat menuju 7,861 dengan support di area 7,598. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—INET 

BUY  

334 

INET, breakout base area 

dan ditutup di atas EMA 21 

dengan volume yang 

cenderung meningkat. INET 

berpotensi menguat menuju 

346 dengan support 314. 

338 

TP   
346 

362 

SL  314 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—INCO 

BUY  

6,375 

INCO, reject dari EMA 21 

dengan volume yang stabil. 

INCO berpotensi naik ke 

area 6,575 dengan support 

6,000. 

6,425 

TP   
6,575 

6,800 

SL  6,000 

Short Term Buy—NICL 

BUY  

960 

NICL, breakout base area 

dan ditutup di atas EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke atas pada area netral. 

NICL berpotensi naik menuju 

995 dengan support 910. 

980 

TP   
995 

1,060 

SL  910 
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Short Term Buy—TINS 

BUY  

3,910 

TINS, membentuk gap up 

dengan Bullish Marubozu 

candle dan breakout base 

area. TINS berpotensi naik 

ke area 4,030 dengan sup-

port 3,680. 

3,950 

TP   
4,030 

4,190 

SL  3,680 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—DFAM 

BUY  

- 

DFAM, mengalami rejection 

disekitar resistance area 

dengan volume yang cukup 

tinggi dan stochastic menda-

tar pada area netral. DFAM 

berpeluang melemah menuju 

103. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—ARCI 

BUY  

1,595 

ARCI, ditutup di atas EMA 21 

dan telah breakout dari mini 

base area. ARCI berpotensi 

naik menuju 1,630 dengan 

support 1,505. 

1,605 

TP   
1,630 

1,690 

SL  1,505 
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